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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti فلا  ditulisfala. 

 2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya 

kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية ditulis 

bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti 

 .ditulis syai,un شيئ

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang 

bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

نْسَانَُۙ عَلَّمَهُ الْبيَاَنَ  حْمٰنُُۙ عَلَّمَ الْقرُْاٰنََۗ خَلقََ الِْْ  الَرَّ

 

 

(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia menciptakan 

manusia, mengajarnya pandai berbicara. (Q.S. Ar-Rahman : 1-4) 
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ABSTRAK 

Kholid, Muhammad. 2023. “Pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam 

membina profesionalisme Guru Di MI Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran 

Pekalongan.” Tesis Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing (1) Dr. Hj. Siti Qomariyah, , M.A. (2) Dr. Ahmad 

Taufiq, M.Pd.I.  

 

Kata Kunci : Supervisi Kepala Madrasah, Profesionalisme Guru 

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya pelaksanaan supervisi di 

madrasah. Saat ini, banyak madrasah hanya menjalankan supervisi sebagai 

formalitas ketika menghadapi proses akreditasi, sehingga tidak ada dampak atau 

perubahan yang signifikan bagi guru yang disupervisi. Hal ini mengindikasikan 

kurangnya semangat atau komitmen profesionalisme dalam setiap guru yang 

disupervisi. Oleh karena itu, penting bagi kepala madrasah untuk melaksanakan 

supervisi dengan serius terhadap para guru dan staf madrasah agar cita-cita 

pemerintah yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 Bab III Pasal 7 tentang guru profesional dapat tercapai. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pelaksanaan 

supervisi kepala madrasah dalam membina profesionalisme guru di mi salafiyah 

wonoyoso 02  buaran pekalongan ? (2) Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung supervisi kepala madrasah dalam membina profesionalisme guru di mi 

salafiyah wonoyoso 02 buaran pekalongan ? (3) Bagaimana implikasi pelaksanaan 

supervisi kepala madrasah dalam membina profesionalisme guru di mi salafiyah 

wonoyoso 02  buaran pekalongan ? Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

menganalisis dan menjelaskan pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam 

membina profesionalisme guru di mi salafiyah wonoyoso 02  buaran pekalongan. 

(2) Untuk menganalisis  faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan supervisi 

kepala madrasah dalam membina profesionalisme guru di mi salafiyah wonoyoso 

02 buaran pekalongan. (3) Untuk menganalisis implikasi pelaksanaan supervisi 

kepala madrasah dalam membina dan profesionalisme guru di mi salafiyah 

wonoyoso 02  buaran pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Dalam 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Untuk analisis data, dengan kondensasi data, penyajian data (display 

data), dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa: (1) Kepala madrasah MI 

Salafiyah Wonoyoso 02 di Kabupaten Pekalongan menggunakan beberapa teknik 

supervisi, seperti rapat guru, percakapan individual, dan kunjungan kelas. (2) 

Pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MI Salafiyah Wonoyoso 02 Kabupaten 

Pekalongan melibatkan tiga tahap, yaitu supervisi perencanaan pembelajaran, 

supervisi pelaksanaan pembelajaran, dan supervisi administrasi guru kelas/mapel. 
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(3) Faktor pendukung dalam pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MI 

Salafiyah Wonoyoso 02 Kabupaten Pekalongan meliputi adanya jadwal supervisi, 

komunikasi yang baik antara guru dan kepala madrasah, keahlian teknologi 

informasi (IT) pada guru-guru yang masih muda. Sementara itu, faktor hambatan 

dalam pelaksanaan supervisi di MI Salafiyah Wonoyoso 02 Kabupaten 

Pekalongan meliputi kurangnya sarana dan prasarana yang memadai, jadwal 

supervisi yang bertabrakan dengan jadwal kepala madrasah dan lembaga terkait, 

perbedaan pemikiran, psikologi, keterampilan, penguasaan kelas, serta 

pengalaman mengajar yang memengaruhi pelaksanaan supervisi. 
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ABSTRACT 

 

Khalid, Muhammad. 2023. "Implementation of Supervision of Madrasa Heads in 

Fostering Teacher Professionalism at MI Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran 

Pekalongan." Master's thesis in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education. 

Postgraduate Program at the State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Advisor (1) Dr. Hj. Siti Qomariyah, , M.A. (2) Dr. Ahmad 

Taufiq, M.Pd.I. 

Keywords: Madrasa Head Supervision, Teacher Professionalism 

This research is conducted due to the importance of supervision 

implementation in madrasahs. Currently, many madrasahs only carry out 

supervision as a formality during the accreditation process, resulting in no 

significant impact or changes for the supervised teachers. This indicates a lack of 

enthusiasm or professional commitment among the supervised teachers. 

Therefore, it is important for the madrasah head to carry out supervision seriously 

towards the teachers and staff in order to achieve the government's aspirations 

stated in the Republic of Indonesia Law Number 14 of 2005 Chapter III Article 7 

regarding professional teachers. The research questions formulated in this study 

are as follows: (1) How is the implementation of madrasah head supervision in 

fostering teacher professionalism in MI Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran 

Pekalongan? (2) What are the inhibiting and supporting factors of madrasah head 

supervision in fostering teacher professionalism in MI Salafiyah Wonoyoso 02 

Buaran Pekalongan? (3) What are the implications of madrasah head supervision 

implementation in fostering teacher professionalism in MI Salafiyah Wonoyoso 

02 Buaran Pekalongan? The objectives of this research are: (1) To analyze and 

describe the implementation of madrasah head supervision in fostering teacher 

professionalism in MI Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran Pekalongan. (2) To 

analyze the inhibiting and supporting factors of madrasah head supervision 

implementation in fostering teacher professionalism in MI Salafiyah Wonoyoso 

02 Buaran Pekalongan. (3) To analyze the implications of madrasah head 

supervision implementation in fostering teacher professionalism in MI Salafiyah 

Wonoyoso 02 Buaran Pekalongan. 

 

This research is a field research study that utilizes a qualitative case study 

method. In gathering data, the researcher employed techniques such as interviews, 

observations, and documentation. Data analysis involved methods such as, data 

condensation, data display, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that: (1) The principal of the MI 

Salafiyah Wonoyoso 02 madrasah in Pekalongan District uses several supervision 

techniques, such as teacher meetings, individual conversations, and class visits. 

(2) The implementation of supervising the head of the madrasa at MI Salafiyah 

Wonoyoso 02 Pekalongan Regency involves three stages, namely supervising 
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lesson planning, supervising the implementation of learning, and supervising 

class/mapel teacher administration. (3) Supporting factors in implementing the 

supervision of the madrasa head at MI Salafiyah Wonoyoso 02 Pekalongan 

Regency include the existence of a supervision schedule, good communication 

between the teacher and the madrasa head, information technology (IT) expertise 

in young teachers. Meanwhile, the inhibiting factors in the implementation of 

supervision at MI Salafiyah Wonoyoso 02 Pekalongan Regency include the lack 

of adequate facilities and infrastructure, supervision schedules that collide with 

the schedules of the madrasa principal and related institutions, differences in 

thinking, psychology, skills, class mastery, and teaching experience that influence 

implementation of supervision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, keunggulan suatu negara bukan lagi bergantung pada 

keberlimpahan sumber daya alam yang dimilikinya, tetapi lebih kepada 

kualitas sumber daya manusianya. Hal ini dikarenakan kualitas sumber daya 

manusia memiliki pengaruh yang positif dalam mencapai kemajuan dalam 

berbagai bidang, termasuk meningkatkan manfaat kekayaan alam untuk 

kesejahteraan manusia dan lingkungan. Keunggulan sumber daya manusia 

banyak ditentukan oleh berbagai sistem pendidikan yang bermutu. Mutu 

pendidikan sendiri berhubungan dengan banyak aspek pendidikan, sumber 

daya pengelola dan manajemannya, terutama profesionalitas guru dan tenaga 

pendidikan, peran orang tua dan masyarakat, sarana prasarana dan biaya yang 

memadai, serta berbagai komponen masukan- masukan dan proses yang 

mendukung berkembangnya pendidikan nasional (Permendiknas No 13, 2020: 

5). 

Soetomo Hendiyat (2021: 19) mengatakan dalam bukunya “Peranan 

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat penting” 

karena tugas dan kewenangan kepala sekolah serta manajerialnya dapat 

mempengaruhi dalam menentukan beroperasinya  sumberdaya yang dimiliki 

sekolah. Secara umum, Muh Fitrah (2017: 31) menuliskan bahwa “tugas 

kepala sekolah dapat dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu administrasi 
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sekolah dan pembinaan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan Kedua 

tugas kepala sekolah ini menempatkan Kepala sekolah sebagai figur 

pemimpin yang menentukan kunci keberhasilan bagi perkembangan dan 

kemajuan sekolah”. 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang 

besar untuk mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. Untuk itu 

kepala sekolah perlu melakukan berbagai peran untuk memberdayakan semua 

modal sumberdaya yang dimiliki sekolah atau madrasah, seperti sumber daya 

manusia guru sebagai pendidik dan pemimpin kelas yang bertugas 

memberikan pelayanan langsung kepada para peserta didik berupa 

pembelajaran.  Di tangan guru, sumberdaya lain seperti teknologi pendidikan, 

bahan ajar dan peluang waktu yang akan bermanfaat secara optimal atau tidak 

bagi layanan pendidikan di sekolah atau madrasah. Dalam jurnalnya Vina 

Febiani Musyadad (2022) “Guru harus terus memperoleh perhatian dari 

kepala sekolah, karena maju tidaknya pembelajaran pada akhirnya terletak di 

tangan guru”. 

Upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pada guru 

untuk memajukan pembelajaran siswa dapat berbeda satu sama lain. Masing-

masing kepala sekolah memiliki pengetahuan dan pengalaman, kecerdasan, 

situasi dan kondisi yang melingkupi sekolah yang berbeda-beda. Sehingga 

upaya-upaya masing-maisng kepala sekolah untuk memajukan sekolah secara 

umum demikian pula untuk mensupervisi guru bersifat khas. Meneliti upaya-

upaya kepala madrasah dalam melakukan pembinaan sumberdaya manusia 
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guru diharapkan dapat diidentifikasi best praktis  supervise yang dapat 

dijadikan rujukan oleh madrasah lainnya dan dapat diberikan masukan atas the 

weakness yang ditemukan. (Fajar AzamPasha Akhmad, 2022: 40). 

Supervisi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan 

terpenuhinya kondisi dan persyaratan yang penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Konsep supervisi sangat luas, dan mencakup segala bantuan yang 

diberikan oleh pemimpin sekolah dalam mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan guru dan staf lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Supervisi bisa berupa dukungan bimbingan, kesempatan untuk meningkatkan 

keahlian dan kemampuan guru, pemilihan alat pembelajaran dan metode 

mengajar yang lebih baik, serta cara penilaian yang sistematis terhadap 

seluruh proses pengajaran yang diberikan kepada siswa. Dengan kata lain, 

supervisi merupakan kegiatan pembinaan yang direncanakan untuk membantu 

guru dan staf sekolah dalam menjalankan tugas mereka secara efektif. 

Fungsi supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol 

melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau 

program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu, supervisi dalam 

pendidikan mengandung pengertian yang luas. Supervisi mencakup penentuan  

Syarat personal dan material yang diperlukan untuk menciptakan situasi 

belajar mengajar yang efektif. Syaiful sagala (2012: 19) menyebutkan  

“Dengan kata lain bahwa Kegiatan supervisi bukan mencari–cari kesalahan 

tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan, agar kondisi pekerjaan 

yang sedang di supervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata–mata 
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kesalahan) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki”. Kepala 

sekolah melakukan Supervisi Untuk mengevaluasi aspek mana dari kegiatan 

pembelajaran yang masih kurang positif dan perlu ditingkatkan, serta 

mengevaluasi aspek mana yang sudah positif dan bisa ditingkatkan lebih 

lanjut, dan yang paling penting adalah melakukan pembinaan. 

Diperlukan pembinaan untuk memastikan terjadi komunikasi efektif 

antara supervisor dan supervisi, dimana supervisor harus menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat bagi supervisi dalam meningkatkan kualitas 

pekerjaannya. Presti Putri Riwana (2020: 107) mengatakan dalam bukunya “  

Supervisi memerlukan kegiatan yang melibatkan pengawasan yang memiliki 

pesan-pesan pembinaan, penilaian, dan pengendalian”. Secara keseluruhan, 

supervisi merupakan usaha yang membantu seluruh tenaga kependidikan 

dalam mengembangkan situasi kegiatan belajar mengajar yang lebih 

kondusif”. 

Lorensius (2022: 11) menyatakan “Pelaksanaan supervisi pengajaran, 

supervisor perlu memperhatikan karakteristik guru yang dihadapi berbeda-

beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari sisi usia dan kematangan, 

pengalaman kerja, motivasi maupun kemampuan guru, karena itu, supervisor 

perlu menerapkan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik guru yang 

dihadapinya”. Karena penggunaan pendekatan yang tidak sesuai (kurang 

sesuai), kegiatan supervisi dimungkinkan tidak akan berjalan dengan efektif.  

Secara keseluruhan, latar belakang penelitian tentang supervisi kepala 

madrasah menyoroti kebutuhan yang sangat penting akan supervisi yang 
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efektif dan efisien di lembaga pendidikan. Peran kepala madrasah dalam 

memberikan bimbingan, dukungan, dan memastikan kualitas pendidikan 

adalah sangat penting. Namun, masih kurangnya studi komprehensif yang 

secara khusus memfokuskan pada praktik supervisi dan tantangan yang 

dihadapi oleh kepala madrasah. Dengan melakukan penelitian ini, kami 

bertujuan untuk berkontribusi pada pengetahuan yang ada dengan memberikan 

pemahaman yang lebih jelas tentang kompleksitas supervisi kepala madrasah. 

Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan bermanfaat bagi komunitas 

akademik, tetapi juga memberikan wawasan berharga bagi pembuat kebijakan, 

administrator, dan praktisi di bidang pendidikan. Diharapkan bahwa hasil 

penelitian ini akan memfasilitasi pengembangan pendekatan supervisi yang 

lebih efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan di 

madrasah dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi para siswa. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pentingnya pelaksanaan supervisi madrasah, dikarenakan dihampir 

sebagian madrasah saat melaksanakan  supervisi hanya sebagai formalitas atau 

dilaksanakan ketika akan menghadapi akreditasi madrasah saja dan akhirnya 

tidak ada dampak atau perubahan yang signfikan bagi guru- guru yang di 

supervisi, begitu juga yang terjadi di MI salafiyah wonoyoso 02 akibatya tidak 

ada jiwa atau marwah profesionalisme disetiap guru yang di supervisi ini 

menandakan pentingnya supervisi yang dilaksanakan kepala madrasah kepada 

para guru dan staff madrasah.secara serius agar cita-cita pemerintah sesuai 
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amanat undang- undang  Republik Indonesia no 14 tahun 2005 bab III pasal 7 

tentang guru profesioanal dapat terwujud. 

Maka praktik pelaksanaan supervisi di MI Salafiyah Wonoyoso 02 ini 

selayaknya mendapat perhatian untuk diteliti, agar dapat digali pengalaman 

praktinya untuk kemungkinan diidentifikasi sebagai best practise supervisi 

sehingga kelebihannya dapat dijadikan bahan informasi atau masukan bagi 

madrasah-madrasah lain. MI Salafiyah Wonoyoso 02, yang berada di 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan ini merupakan salah satu MI yang 

paling awal didirikan di Kecamatan Buaran, yakni sejak awal tahun 1970 an 

hingga sekrang ini usianya sudah mencapai 50 an tahun, Sehingga MI 

Salafiyah Wonoyoso 02 ini memilki nilai historis yang panjang dalam 

pengelolaan madrasah dan praktik supervisi bagi guru.  

 

1.3 PEMBATASAN MASLAH 

Peneliti melakukan riset pengalaman mengenai supervisi kepala 

Madrasah yang ada di MI Salafiyah Wonoyoso 02 untuk memahami dan 

mendiskripsikan pelaksanaan supervise yang dilakukan oleh kepala madrasah 

MI Wonoyoso dalam membina dan meningkatkan profesionalitas guru , untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendukung pelaksanaan 

supervisi dan apa hambatan yang ditemuinya. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkap data-data yang luas mengenai bagaimana praktik supervisi di 

suatu madrasah dengan berbagai faktor yang melingkupinya untuk menjadi 

bahan informasi yang bermanfaat bagi para kepala madrasah lainnya. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran masukan bagi 

peningkatan dan kemajuan MI Salafiyah wonoyoso 02 ke depannya, terutama 

terkait peran kepala sekolah dalam melakukan supervisi kepada guru. Peneliti 

memilih madrasah MI Wonoyoso dengan pertimbangan bahwa madrasah ini 

termasuk madrasah yang bisa bersaing dengan madrasah sekitar dan tergolong 

madrasah paling awal yang berdiri di Buaran, karena sudah ada sejak tahun 

1970 an hingga sekarang ini usianya sudah mencapai 50 an tahun. Oleh sebab 

itu penulis akan membuat judul: “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah 

Dalam Membina Profesionalisme Guru Di Mi Salafiyah Wonoyoso 02 

Buaran Pekalongan” 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini sebagai  berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam membina dan 

profesionalisme guru di MI Salafiyah Wonoyoso 02  Buaran Pekalongan ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung supervisi kepala madrasah 

dalam membina profesionalisme guru di MI Salafiyah Wonoyoso 02 

Buaran Pekalongan ? 

3. Bagaimana implikasi dari pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam 

membina dan profesionalisme guru di MI Salafiyah Wonoyoso 02  Buaran 

Pekalongan ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:  

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan pelaksanaan Supervisi Kepala 

Madrasah dalam membina profesionalisme guru di MI Salafiyah 

Wonoyoso 02  Buaran Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis  Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan 

Supervisi Kepala Madrasah dalam membina profesionalisme guru di MI 

Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis implikasi dari  pelaksanaan supervisi kepala madrasah 

dalam membina dan profesionalisme guru di MI Salafiyah Wonoyoso 02  

Buaran Pekalongan ? 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini pada dasarnya terbagi atas dua bagian yaitu: (1) 

Kegunaan teoritis, yang mengacu kepada pengembangan konsep-konsep, 

teori, sesuai bidang studi (untuk memperkaya keilmuan) dan (2) Kegunaan 

praktis (disebut juga ‘guna laksana’ yang mengacu pada pengembangan 

praktik-praktik tertentu (kebijakan,program, pelayanan, metode, atau teknik).  

1. Kegunaan  Teoritis 

a. bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi perkembangan pengetahuan baik teoritis maupun praktis tentang 

peran kepala madrasah dalam mensupervisi guru untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran  melalui supervisi profesionalitas guru. 
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b. bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dan  menyediakan data-data yang luas tentang praktik supervisi di 

madrasah yang dapat dijadikan salah satu refrensi penelitian dengan 

tema yang serupa. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. bagi praktisi pendidikan khususnya para kepala sekolah atau madrasah, 

hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan untuk 

meningkatkan pelaksanaan supervisi guru. 

b. bagi pengambil kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan sekaligus bahan evaluasi agar  pelaksanaan supervisi 

kepala madrasah yang ada di bawah tanggungjawab kepala madrasah 

agar pelaksanaan supervisi ini lebih bermutu dan berdampak pada  

mutu pendidikan. 

c. bagi para pendidik atau guru, hasil penelitian ini diharapkan berguna 

sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam mendidik 

siswa. 

d. bagi marasah MI Salafiyah wonoyoso 02 dan madrasah lainnya,  dari 

hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan untuk 

meningkatkan kualitas adrsah agar ebih baik dan kinerja guru dalam 

mendidik siswa. 

e. bagi masyarakat atau pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang positif atau bahan 
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literasi tentang peran kepala sekolah untuk mensupervisi guru-guru 

sebagai upaya meningkatkan pembelajaran siswa.  
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Pada penelitian yang di lakukan peneliti dengan judul “Pelaksanaan 

Supervisi Kepala Madrasah Dalam Membina Profesionalsme Guru Di Mi 

Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran Pekalongan” berdasarkan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

A. Dalam pelaksanaan supervisi kepala madrarah ini kepala madarasah 

menggunakan beberapa teknik dalam pelaksanaannya yaitu rapat guru, 

dimana Rapat guru merupakan salah satu teknik yang berfungsi 

untukmemperbaiki situasi belajar mengajar. Setiap rapat atau 

pertemuan pasti memiliki suatu tujuan, berikut ini tujuan umum 

diselengarakannya rapat guru. Kemudian dengan teknik percakapan 

individual atau yang disebut Individual-conference atau percakapan 

pribadi ( percakapan individual ) antara seorang supervisor dengan 

seorang guru, dan yang terakhir dengan kunjungan kelas Kepala 

madrasah atau supervisor datang ke kelas untuk melihat cara guru 

mengajar di kelas. Menurut Sahertian,  menegaskan  bahwa  tujuan 

supervisi  kunjungan  kelas  adalah  menolong  guru-guru  dalam  hal  

pemecahan  kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. 

Dalam pelaksanaan supervisi kepala madrasah MI Salafiyah 

Wonoyoso 02 menggunakan 3 tahapan, yaitu :
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1. Supervisi perencanaan pembalajaran, Perencanaan merupakan hal 

yang sangat penting dan pokok dalam mencapai tujuan supervisi 

sebagai usaha mendorong para guru mengembangkan potensinya 

agar dapat mencapai tujuan yang lebih baik, jika mengharapkan 

tujuan pendidikan akan tercapai, maka program supervisi harus 

sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas. 

2. Supervisi pelaksanaan pembelajaran, Pelaksanaan supervisi 

pembelajaran di laksanakan kepala madrasah guna meningkatkan 

dan memaksimalkan kompetensi Profesionalisme dalam proses 

pembelajaran. Dengan pedoman pada jadwal supervisi yang telah 

dibuat Kepala Madrasah melakukan supervisi pembelajaran 

terhadap guru. 

3. Supervisi administrasi guru kelas/mapel, Supervisi ini di lakukan 

untuk melihat/mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran selama satu 

semester. Kepala madrasah akan melaksanakan supervisi 

administrasi guru kelas/mapel pada akhir semester dimana ini akan 

menjadi bahan evaluasi selama satu semester serta akan menjadi 

bahan tindak lanjut kepala madrasah kepada guru yang memiliki 

nilai yang baik dalam pelaksanaan supervisi dan guru yang kurang 

baik dalam pelaksanaan supervisi. 
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B. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan supervisi di MI 

Salafiyah Wonoyoso 02. 

a. Faktor pendukung 

Faktor-faktor yang menentukan keunggulan dalam sebuah 

lembaga pendidikan adalah keahlian khusus atau keunggulan-

keunggulan lain yang berdampak pada nilai tambah atau 

keunggulan komparatif lembaga tersebut. Hal ini dapat terlihat 

ketika lembaga pendidikan memiliki kemampuan atau keterampilan 

yang dapat disalurkan kepada siswa, lulusan terbaik, dan kelebihan-

kelebihan lain yang membuatnya lebih unggul dibandingkan 

pesaingnya, serta memenuhi harapan pemangku kepentingan dan 

pelanggan seperti siswa, orang tua, masyarakat, dan negara.  

Di MI Salafiyah Wonoyoso 02, faktor-faktor pendukung dalam 

supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah meliputi bahwa 

Jadwal supervisi yang tersedia membantu mempersiapkan guru 

agar lebih siap dalam menjalankan proses supervisi, Terjalinnya 

komunikasi yang efektif antara guru dan kepala madrasah 

memastikan kelancaran pelaksanaan supervisi sehingga tujuan 

supervisi dapat tercapai, Di MI Salafiyah Wonoyoso 02, 

kebanyakan guru masih muda, sehingga memiliki kemampuan 

yang baik dalam menguasai teknologi informasi. 
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b. Faktor penghambat  

Kelemahan merupakan hal yang umum terjadi dalam setiap hal, 

termasuk lembaga pendidikan. Namun, yang terpenting bagi 

pengambil keputusan dalam lembaga pendidikan adalah bagaimana 

mereka dapat mengurangi dampak negatif dari kelemahan tersebut, 

bahkan menjadikannya sebagai keunggulan yang tidak dimiliki 

oleh lembaga pendidikan lain. Kelemahan tersebut dapat berupa 

kurangnya fasilitas dan infrastruktur, kualitas atau kemampuan 

tenaga pengajar, kurangnya kepercayaan masyarakat, kurangnya 

kesesuaian antara lulusan dengan kebutuhan masyarakat atau dunia 

kerja, dan berbagai faktor lainnya. 

Terkadang jadwal supervisi bersinggungan dengan acara kepala 

madrasah, misalnya ketika kepala madrasah mendapatkan 

undangan untuk menghadiri acara di kantor dinas. Kepala 

madrasah sangat sibuk dengan berbagai urusan dan berinteraksi 

dengan berbagai instansi, serta memiliki kegiatan lain, sehingga 

mengakibatkan kelancaran kegiatan supervisi akademik terganggu. 

Perbedaan latar belakang pendidikan, kondisi psikologi, 

keterampilan, kemampuan kepemimpinan di dalam kelas, dan 

pengalaman mengajar guru, semuanya berpengaruh terhadap 

kelancaran pelaksanaan supervisi akademik. Ketersediaan sarana 

dan prasarana juga memiliki dampak yang signifikan, karena 
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kurangnya sarana dan prasarana dapat mempengaruhi 

profesionalisme guru. 

7.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang diperoleh peneliti dalam 

melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran atau rekomendasi yang 

diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi madrasah, 

khususnya MI Salafiyah Wonoyoso 02 Buaran Pekalongan dan umumnya bagi 

madrasah yang sederajat. Adapun beberapa saran tersebut diantaranya 

A. Bagi Kepala madrasah 

Untuk meningkatkan pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah, 

maka saran yang dapat diberikan untuk kepala madrasah diantaranya:  

1. Kepala madrasah harus lebih memahami tentang supervisi akademik. 

2. Kepala madrasah hendaknya melakukan perencanaan supervisi 

akademik secara terprogram untuk membantu proses pelaksanaan 

supervisi akademik dan dapat mengetahui masalah yang masih dihadapi 

oleh guru. 

3. Kepala madrasah hendaknya mempersiapkan instrumen supervisi 

akademik secara terstruktur sesuai dengan aspek penilaian supervisi 

akademik yang telah disepakati bersama. 

4. Kepala madrasah lebih baik menjadwalkan pelaksanaan supervisi 

akademik secara terprogram dan berkelanjutan. 
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5. Kepala madrasah harus lebih bersifat transparan terhadap hasil 

pelaksanaan supervisi akademik, sehingga guru mengetahui bagaimana 

kekurangan maupun kelebihan yang dimilikinya. 

6. Beberapa sumber daya yang terdapat di madrasah hendaknya dapat 

dimanfaatkan untuk kelancaran proses belajar mengajar. Dalam hal ini, 

kepala madrasah dapat memanfaatkan sumber daya yang dimiliki oleh 

madrasah untuk membantu mengoptimalkan kinerja mengajar guru. 

B. Bagi Guru  

Adapun saran yang diberikan kepada guru untuk membantu 

meningkatkan kinerja mengajarnya, yaitu:  

1. Harus lebih ditingkatkan kembali kemampuan dan kreatifitasnya 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, disiplin kerja yang lebih 

baik, komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab yang lebih tinggi, 

serta menambah pengetahuan dan wawasan keilmuannya tentang 

materi pelajaran yang diampunya.  

2. Meningkatkan dan mempertahankan kreatifitas dalam menggunakan 

metode pembelajaran, media dan sumber pembelajaran yang dapat 

mendukung kegiatan pembelajaran yang lebih baik.  

3. Dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

maka dari itu guru harus bisa mepersiapkan diri untuk bisa 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

berkembang pesat. 
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4. Guru harus bisa memanfaatkan media pembelajaran Information, 

Communication and Technology (ICT) secara efektif untuk membantu 

kelancaran proses belajar mengajar 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Dapat menindaklanjuti hasil penelitian terkait dengan pelaksanaan 

supervisi akademik kepala madrasah di Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

karena supervisi akademik kepala madrasah pada dasarnya harus 

dilakukan untuk memberikan layanan profesional kepada guru secara 

terprogram dalam membantu meningkatkan kinerja mengajarnya.  

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif untuk menggali informasi lebih lanjut tentang pelaksanaan 

supervisi akademik kepala madrasah.  

3. Lakukan penelitian dengan variabel yang sama di tempat atau 

madrasah yang berbeda, dan lakukanlah komperasi terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman observasi ini di gunakan untuk mengetahui beberapa hal 

diantaranyaDampak supervisi kepala madrasah dalam memaksimalkan 

profesionalisme guru yang meliputi : 

1. Supervisi Prencanaan Pembelajaran 

2. Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran 

3. Pelaksanaan Supervisi adminstrasi guru kelas/ guru mapel 

4. Peran supervisi dalam memaksimalkan profesionalisme guru 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

1. Kepala Madrasah 

 

Fokus penelitian Indikator Pertanyaan Nomor 

Perencanaan 
supervisi 

Kepala 

Madrasah. 

 Sosialisasi 
Supervisi  

 Apakah Kepala 
Madarasah 
Mengadakan 
Sosialisasi/Rap
at Sebelum 
Pelaksanaan 
Supervisi ? 

1.  

 Penyerahan 
Berkas 

Instrumen  

Perencanaan 

pembelajaran 

 Kapan 

Penyerahan 

Berkas 

Instrumen 

Perencanaan 

pembelajaran ? 

2.  

Pelaksaan 
Supervisi 

 

 Tehnik 
Supervisi 

 Apa saja 
Tehnik Yang 
Digunakan 
Kepala 
Madrasah 

3.  



 
 

dalam 
Melaksanakan 
Supervisi ? 

 Kesesuaian 
Jadwal Supevisi 

Dengan 

pelaksanaan 

Supevisi 

 Apakah 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Sesuai jadwal? 

4.  

 Pelaksanaan 

Supervisi 

pembelajaran 

 Bagaimana 
Pelaksanaan 

Supervisi 

pembelajaran 

di MI Salafiyah 

Wonoyoso 02? 

5.  

 Respon Kepala 
Madrasah 

Setelah 

Pelaksanaan 

Supervisi 

 Aapakah 
Kepala 

Madarasah 

Melakukan 

pembinaan dan 

memberikan 

masukan 

setelah 

Pelaksanaan 

Supervis ? 

6.  

 Supervisi 
Administrasi 

 Apakah Kepala 

Madrasah 

Melaksanakan 

Supervisi 

Administrasi 

7.  

Tindak Lanjut 

Supervisi 
 Tindak Lanjut 

Supervisi 

 Apakah ada 
kegiatan tindak 

lanjut setelah 

pelaksanaan 

supervisi ? 

8.  

Dampak 

Rofesionalisme 

guru 

 

 Sikap terhadap 

peraturan 

Perundang - 

Undangan 

 Apakah kepala 
madrasah 

mensosialisasik

an Peraturan 

perundang -

undangan 

Tentang Guru? 

9.  

 Sikap terhadap 
organisasi 

profesi 

 Apakah kepala 
madrasah 

mengarahkan 

guru dalam 

Mengikuti 

10.  



 
 

Kegiatan 

Profesi Guru? 

 Sikap terhadap 

teman sejawat 

 Bagaimana 
kepala 

madrasah 

dalam 

mengarahkan 

pergaulan 

teman sejawat? 

11.  

 Sikap terhadap 

Peserta Didik 

 bagaiman 
kepala 

madrasah 

mengarahkan 

Sikap Guru 

Terhadap 

Peserta Didik? 

12.  

 Sikap terhadap 
temapat kerja 

 Bagaimana 
kepala 

madarasah 

megarahkan 

guru dalam 

sikap di tempat 

kerja? 

13.  

 Sikap terhadap 

pemimpin 

 Bagaimana 

Sikap Guru 

Terhadap 

Pemimpin?  

14.  

 Sikap terhadap 
pekerjaan 

 Bagaimana 
kepala 

Madrasah 

mengarahkan 

guru dalam 

bersikap telaten 

dan sabar? 

15.  

Faktor 
penghambat 
dan 

pendukung 

supervisi 

kepala sekolah 

 Faktor yang 
mendukung 
supervisi 
akademik 

 Apa saja faktor 
pendukung 
dalam proses 
supervisi? 

16.  

 Faktor yang 
menghambat 

supervisi 

akademik 

 Apa saja 

hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

supervisi 

17.  

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 



 
 

2. Guru 

 

Fokus penelitian Indikator Pertanyaan Nomor 

Perencanaan 
supervisi 

Kepala 

Madrasah. 

 Sosialisasi 
Supervisi  

 Apakah Kepala 
Madarasah 
Mengadakan 
Sosialisasi/Rap
at Sebelum 
Pelaksanaan 
Supervisi ? 

1.  

 Penyerahan 

Berkas 

Instrumen  

Perencanaan 

pembelajaran 

 Kapan 
Penyerahan 

Berkas 

Instrumen 

Perencanaan 

pembelajaran ? 

2.  

Pelaksaan 
Supervisi 

 

 Kesesuaian 
Jadwal Supevisi 

Dengan 

pelaksanaan 

Supevisi 

 Apakah 

Pelaksanaan 

Supervisi 

Sesuai jadwal? 

3.  

 Pelaksanaan 
Supervisi 

pembelajaran 

 Bagaimana 
Pelaksanaan 

Supervisi 

pembelajaran 

di MI Salafiyah 

Wonoyoso 02 ? 

4.  

 Respon Kepala 
Madrasah 

Setelah 

Pelaksanaan 

Supervisi 

 Aapakah 

Kepala 

Madarasah 

Melakukan 

pembinaan dan 

memberikan 

masukan 

setelah 

Pelaksanaan 

Supervis ? 

5.  

 Supervisi 
Administrasi 

 Apakah Kepala 
Madrasah 

Melaksanakan 

Supervisi 

Administrasi 

6.  



 
 

Tindak Lanjut 

Supervisi 
 Tindak Lanjut 

Supervisi 

 Apakah ada 

kegiatan tindak 

lanjut setelah 

pelaksanaan 

supervisi ? 

7.  

Dampak 

Rofesionalisme 

guru 

 

 Sikap terhadap 
peraturan 

Perundang - 

Undangan 

 Apakah kepala 

madrasah 

mensosialisasik

an Peraturan 

perundang -

undangan 

Tentang Guru? 

8.  

 Sikap terhadap 

organisasi 

profesi 

 Apakah kepala 

madrasah 

mengarahkan 

guru dalam 

Mengikuti 

Kegiatan 

Profesi Guru? 

9.  

 Sikap terhadap 
teman sejawat 

 Bagaimana 
kepala 

madrasah 

dalam 

mengarahkan 

pergaulan 

teman sejawat? 

10.  

 Sikap terhadap 

Peserta Didik 

 bagaiman 
kepala 

madrasah 

mengarahkan 

Sikap Guru 

Terhadap 

Peserta Didik? 

11.  

 Sikap terhadap 
tempat kerja 

 Bagaimana 
kepala 

madarasah 

megarahkan 

guru dalam 

sikap di tempat 

kerja? 

12.  

 Sikap terhadap 
pemimpin 

 Bagaimana 
Sikap Guru 

13.  



 
 

Terhadap 

Pemimpin?  

 Sikap terhadap 

pekerjaan 

 Bagaimana 
kepala 

Madrasah 

mengarahkan 

guru dalam 

bersikap telaten 

dan sabar? 

14.  

 

C. NARASUMBER 

1. Kepala Sekolah 

2. Pendidik 

 

D. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya 

2. Letak Geografis 

3. Visi dan Misi 

4. Data peserta didik 

5. Data pendidik dan pembagian tugas 

6. Sarana dan Prasarana 

 

 

 

  



 
 

Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

Informan ke-1 

Informan : Bapak Muhammad Nur izza, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal : Senin, 20Maret 2023 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala MI Salafiyah Wonoyoso 02 

NO ASPEK YANG DI 

PERTANYAKAN 

JAWABAN INFORMASI 

1.  

Apakah Kepala Madarasah 
Mengadakan 
Sosialisasi/Rapat Sebelum 
Pelaksanaan Supervisi ? 

awal semester ganjil kapala madrasah 

membuat jadwal supervisi dan program 

apa saja yang akan di supervisi, terutama 

empat kegiatan pokok supervisi yang akan 

dilaksanakan yaitu: supervisi perencanaan, 

supervisi pelaksanaan pembelajaran, 

administrasi guru kelas atau mapel. Serta 

tidak lupa memantau pelaksanaan standar 

isi, standar proses standar kompetensi 

kelulusan, standar tenaga pendidik dan 

tenaga pendidikan dan standar penilaian 

2.  

Kapan Penyerahan Berkas 

Instrumen Perencanaan 

pembelajaran ? 

tepatnya satu minggu sebelum 

pelaksanaan supervisi pembelajaran saya 

akan mensupervisi terlebih dahulu 

perencanaan proses pembelajaran dari situ 

akan terlihat kegiatan apa saja yang akan 

dilaksanakan guru tersebut selama satu 

semester bahkan satu tahun yang akan 

datang, terutama penyerahan RPP karena 

RPP merupakan senjata yang akan di 

gunakan guru dalam proses pembelajaran 

3.  Apa saja Tehnik Yang 
Digunakan Kepala 

dalam pelaksanaan supervisi semester ini 

saya menggunakan tehnik atau metode 



 
 

Madrasah dalam 
Melaksanakan Supervisi ? 

yang berfariasi yaitu : rapat guru, 

kunjungan kelas dan percakapan 

individual.biasanya saya juga 

menggunakan tehnik  diskusi panel dengan 

mengundang narasumber yang 

berkompeten di bidangnya, tetapi untuk 

tahun ini saya tidak menggunakan diskusi 

panel tersebut di karenakan agar supervisi 

yang saya lakukan lebih berfariasi 

4.  

Apakah Pelaksanaan 

Supervisi Sesuai jadwal? 

Dalam pelaksanaan supervisi 

pembelajaran saya berpedoman pada 

jadwal supervisi yang telah dibuat, di 

usahakan harus tepat atau tidak tertunda 

tetapi karena kegiatan kepala madarasah 

bisa di bilang padat terutama banyaknya 

pertemuan-pertemuan atau rapat-rapat 

dengan instansi dan lembaga terkait maka 

kadang ada beberapa pelaksanaan 

supervisi yang tertunda 

5.  

Bagaimana Pelaksanaan 

Supervisi pembelajaran di 

MI salafiyah Wonoyoso 02 

? 

Saya melaksanakan dengan kunjungan 

kelas karena teknik kunjungan kelaslah 

yang tepat. Saya membawa membawa 

intrusmen supervisi pembelajaran dan 

membawa RPP yang sudah kita serahkan 

sastu mingg 

6.  

Apakah Kepala Madarasah 

Melakukan pembinaan dan 

memberikan masukan 

setelah Pelaksanaan 

Supervisi ? 

Setelah pelaksanaan supervisi di 

laksanakan, saya selaku kepala madrasah 

dan juga sebagai supervisor memberikan 

penilaian dan masukan kepada guru yang 

bersangkutan seperti dalam kesesuain 

metode dengan RPP, kesesuain alat peraga 

serta penyampaian materi kepada peserta 

didik dan juga tentunya bagaimana cara 

memberikan motivasi terhadap peserta 

didik agar lebih semangat lagi dalam 

belajar serta lebih fokus dalam menerima 

pelajaran yang di sampaikan oleh guru 

yang bersnagkutan, tentunya saya lakukan 



 
 

dengan kekeluargaan tidak seperti atasan 

dan bawahan 

7.  

Apakah Kepala Madrasah 

Melaksanakan Supervisi 

Administrasi ? 

Supervisi administrasi guru kelas/mapel 

ini adalah 5 standar yang harus di milki 

guru saya gunakan untuk melihat apakah 

revisi dari perencanaan pembelajaran 

sampai pelaksanaan penilaian siswa  sudah 

sudah sesuai dengan arahan kepala 

madrasah serta melihat administrasi guru 

dari awal sampai akhir apakah sudah 

lengkap. Ini menjadi acuan agar semester 

depan agar lebih baik 

8.  

Apakah ada kegiatan tindak 

lanjut setelah pelaksanaan 

supervisi ? 

Tindak lanjut ini sangat perlu di lakukan 

dan sangat penting karena ini akan 

menentukan langkah selanjutnya untuk 

masing-masing guru biasanya saya akan 

menyampaikan secara langsung hasil 

supervisi tersebut kepada guru melalui 

diskusi secara sistematis, Objektif, 

kekeluargaan, demokratis, 

berkesinambungan jika guru tersebut 

kurang maka saya akan mengikutkan guru 

yang bersangkutan seperti workshop, 

pelatihan, seminar dan lain-lain agar guru 

yang bersangkutan lebih faham dan lebih 

mengerti dalam proses pembelajaran 

sementara yang bagus saya akan ikutkan 

seleksi guru berprestasi, promosi kepala 

madrasah atau kegiatan-kegiatan yang 

mendukung kinerja dan karirnya 

9.  

Apakah kepala madrasah 

mensosialisasikan Peraturan 

perundang -undangan 

Tentang Guru? 

Saya masukkan Undang-undang no 14 

tahun 2005 agar para guru faham tentang 

hakekat meraka sebagai guru tugas-tugas 

guru dan bisa mentauladai undang-undang 

tersebut dan saya terus mensosilalisasikan 

tentang undang-undang tersebut kepada 

guru 



 
 

10.  
Apakah kepala madrasah 

mengarahkan guru dalam 

Mengikuti Kegiatan Profesi 

Guru? 

Itu saya arahkan di tindak lanjut supervisi 

di era itulah masa-masa kami menentukan 

guru tersebut akan di rekomndasi atau 

harus mengikuti pelatiahan terkait 

pembelajaran agar lebih faham lagi 

11.  Bagaimana kepala 

madrasah dalam 

mengarahkan pergaulan 

teman sejawat? 

saya selalu bilang kepada para guru bahwa 

kita ini keluarga jadi kita harus saling 

menghormati satu dengan yang lain agar 

tercipta saling kekompakan 

12.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Peserta Didik? 

Saya akan memberikan masukan kepada 

guru-guru agar lebih memberhatikan 

peserta didinya ini saya lakukan baisanya 

setelah saya melihat pelaksanaan supervisi 

pembelajara 

13.  

Bagaimana kepala 

madarasah megarahkan 

guru dalam sikap di tempat 

kerja? 

Saya selalu mewanti-wanti agar selalu 

menghormati dan menghargai sesama guru 

dan selalu bersikap sopan santun terhadap 

wali murid dan masyarakat sekitar karena 

guru menurut saya tauladan bai 

masyarakat sekitar 

14.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Pemimpin?  

Alhamdulilahh walaupun setelah di 

supervisi dan di beri masukan guru kami 

tetap menjaga sopan santun dan prilakunya 

terhadap saya, di keranakan saya selalu 

mengingatkan kepada mereka bahwa kita 

itu keluarga  

15.  Bagaimana kepala 

Madrasah mengarahkan 

guru dalam bersikap telaten 

dan sabar terhadap murid? 

Saya selalu memberikan masukkan kepada 

guru agar selalu bersikap sabar dan telaten 

terhadap para murid karena mereka masih 

kecil, agar guru faham tentang itu semua 

16.  

Apa saja faktor pendukung 
dalam proses supervisi? 

a. Adanya jadwal supervisi merupakan 

patokan agar guru lebih siap dalam 

melaksanakan supervisi 

b. Adanya komunikasi yang baik antara 

guru dan kepala madrasah sehingga 

pelaksanaan supervisi dapat berjalan 

secara lancar sehingga tujuan supervisi 



 
 

yang di maksud dapat tercapai. 

c. Guru di sekolah kami alhamdulilah 

guru-guru yang masih muda sehingga 

dalam IT bisa menguasai 

17.  

Apa saja hambatan dalam 

pelaksanaan supervisi 

Dalam proses supervisi terutama supervisi 

pembelajaran yang menghambat adalah 

sarana dan prasaran terbatas karena setiap 

proses pembelajaran pasti membutuhkan 

sarana dan prasarana yang  memadai. Ini 

membuat guru kurang nyaman dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

sehingga sarana dan prasarana menjadi 

faktor penghambat dalam pelaksanaan 

supervisi untuk memaksmalkan 

profesionalisme guru, lalu adanya 

penundaan pelaksanaan supervisi di 

karenakan jadwal supervisi bertabarakan 

dengan kegiatan, pertemuan, rapat kepala 

madrasah dengan lembaga terkait dan 

perbedaan pemikiran, psikologi, 

ketrampilan dan penguasaan kelas serta 

pengalaman mengajar dapat 

mempengaruhi pelaksanaan supervisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Informan ke-2 

Informan : Bapak Fatkhunnur, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Kelas 5 

Hari/Tanggal : kamis, 20Maret 2023 

Waktu  : 10.00 WIB 

Tempat  : Kantor Guru MI Salafiyah Wonoyoso 02 

NO ASPEK YANG DI 

PERTANYAKAN 

JAWABAN INFORMASI 

1.  

Apakah Kepala Madarasah 
Mengadakan 
Sosialisasi/Rapat Sebelum 
Pelaksanaan Supervisi ? 

Pada awal semester Ganjil kapala 

Madrasah memberikan acuan/hal-hal yang 

akan di supervisi serta jadwal supervisi ini 

sebagai pedoman kami dalam 

mempersiapkan hal-hal yang akan di 

supervisi, setelah itu baru kepala madrasah 

mengadakan rapat beserta dewan guru dan 

Staff untuk mempersiapkan program 

supervisi tersebut dan bersama kami 

menyepakati hal-hal tentang program 

supervisi tersebut 

2.  

Kapan Penyerahan Berkas 

Instrumen Perencanaan 

pembelajaran ? 

Biasanya guru menyerahkan RPP untuk di 

teliti dan di analisis kepala madrasah satu 

minggu sebelum pelaksanaan supervisi, ini 

di laksanakan agar apabila ada kesalahan 

dan perlu di revisi, guru masih memiliki 

cukup waktu 

3.  
Apakah Pelaksanaan 

Supervisi Sesuai jadwal? 

Kepala Madrasah kami berusaha untuk  

komitmen terhadap  jadwal yang telah di 

buat beliau pada awal semester pertama. 

berkenaan dengan berjalannya waktu ada 



 
 

beberapa supervisi yang tertunda karena 

karena tugas kepala sangat banyak 

terutama beliau harus mengikuti 

pertemuan-pertemuan dan rapat-rapat 

dengan instansi ataupun lembaga terkait. 

4.  

Bagaimana Pelaksanaan 

Supervisi pembelajaran di 

MI Salafiyah Wonoyoso 02 

? 

Kepala Melaksanakan dengan knjungan 

kelas, beliau masuk ke kelas yang 

terjadwal sambil membawa intrusmen 

supervisi pembelajaran dan membawa 

RPP yang sudah kita serahkan sastu 

minggu sebelumnya 

5.  

Apakah Kepala Madarasah 

Melakukan pembinaan dan 

memberikan masukan 

setelah Pelaksanaan 

Supervis ? 

Memang benar setelah supervisi proses 

pembelajaran kepala madarasah akan 

memberikan masukan serta penilaian 

tentang apa yang kita laksanakan dalam 

proses pembelajaran, ini cenderung 

membangun sehingga dalam pembelajaran 

berikutnya kami akan melaksanakan lebih 

baik 

6.  

Apakah Kepala Madrasah 

Melaksanakan Supervisi 

Administrasi 

Pelaksanaan supervisi administrasi guru 

kelas/mapel biasanya di laksanakan pada 

akhir semester ini sebagai supervisi akhir 

yang di laksanakan kepala madrasah pada 

satu semester ini untuk melihat dan 

mengevaluasi pembelajaran pada semester 

yang telah berlalu dan juga untuk menilai 

kelengkapan administrasi guru kami agar 

di semester depan akan lebih baik 

7.  
Apakah ada kegiatan tindak 

lanjut setelah pelaksanaan 

supervisi ? 

Ini baiasanya untuk pengembangan guru 

ada guru yang kurang di supervisi maka di 

ikutkan pelatiahan dsb dan yang bagus 

pasti akan di rekomendasikan 

8.  Apakah kepala madrasah 

mensosialisasikan Peraturan 

perundang -undangan 

Tentang Guru? 

Undang-undang no 14 tahun 2005 

merupakan pedoman bagi guru. Guru 

harus memiliki serta harus gaham dengan 

itu semua dan di supervisi administrasi 



 
 

juga ada 

9.  

Apakah kepala madrasah 

mengarahkan guru dalam 

Mengikuti Kegiatan Profesi 

Guru? 

Kami selaku guru wajib mengikuti 

kegiatan-kegiatan baik itu berupa 

workshop, pelatihan, pendidikan lanjutan 

dan lain-lain, ini guna untuk menunjang 

profesi kami sebagai guru. Terutama guru-

guru yang saat supervisi memperoleh hasil 

yang kurang baik, maka hukumnya 

fardhu’ain untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan tersebut 

10.  

Bagaimana kepala 

madrasah dalam 

mengarahkan pergaulan 

teman sejawat? 

Teman di kantor adalah patner kita dalam 

melaksanakan tugas-tugas kami sebagi 

guru dan setiap hari pasti selalu bertemu 

oleh karena itu kepala madrasah selalu 

mengingatkan kita agar mengutamakan 

sikap kekeluargaan ini sangat penting. 

Kepala madrasah juga selalu mewanti-

wanti kita agar saling menjaga sikap, 

tuturkata dan harus menumbuhkan rasa 

saling menghormati dan menghargai antar 

guru 

11.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Peserta Didik? 

Guru harus memperhatikan pesert 

didiknya terutama dalam proses 

pembelajaran baisanya kepala sekolah 

akan menilai pada setelah proses 

pelaksanaan supervisi pembelajaran 

12.  

Bagaimana kepala 

madarasah mengarahkan 

guru dalam sikap di tempat 

kerja? 

Kepala madrasah salalu mengingatkan kita 

agar menjaga sikap kita di madrasah 

terutama saat menghadapi wali murid dan 

masyarakat sekita, kita guru sebagai 

tauladan agar memberikan contoh yang 

baik dan bermanfaat bagi lingkungan 

13.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Pemimpin?  

Guru harus menghormati pemimpin 

karena beliaulah leader kita beliau di 

angkat secara sah oleh pengurus untuk 

memimpin madrasah ini tentunnya 

pengurus tidak sembarangan dalam 



 
 

mengangkat beliau dengan melalui 

tahapan dan dasar yang matang seperti 

melihat pengalaman beliau, intlektual 

beliau dan aspek yang lain, sehingga 

ketika dalam pelaksaan supervisi kita di 

berika masukan iya kita terima karena itu 

bersikap membangun karena saya percaya 

dengan pengalaman beliau dan wawasan 

belaiu yang matang 

14.  

Bagaimana kepala 

Madrasah mengarahkan 

guru dalam bersikap telaten 

dan sabar terhadap murid? 

Kepala madrasah dalam setiap pertemuan 

selalu memberikan wejangan kepada kita 

agar selalu memperhatikan setiap peserta 

didik, serta kita sebagai guru Madrasah 

ibtidaiyah khususnya harus memiliki sikap 

sabar dan telaten karena mas faham 

sendirilah anak-anak itu seperti apa, maka 

pemikiran dan pola akalnya harus benar-

benar kita arahkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL WAWANCARA 

Informan ke-3 

Informan : Ibu Ida Maryana, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Kelas 2 

Hari/Tanggal : Senin, 20Maret 2023 

Waktu  : 11.00 WIB 

Tempat  : Kantor Guru MI Salafiyah Wonoyoso 02 

NO ASPEK YANG DI 

PERTANYAKAN 

JAWABAN INFORMASI 

1.  

Apakah Kepala Madarasah 
Mgedakan Sosialisasi/Rapat 
Sebelum Pelaksanaan 
Supervisi ? 

Awal tahun ajaran saya mendapatkan 

undangan dari kepala madrasah guna rapat 

membahas dan mepersiapkan program 

supervisi, program itu sebagai acuan 

dalam pelaksanaan supervisi terhadap guru 

yang akan di laksanakan dalam setiap 

tahun 

2.  

Kapan Penyerahan Berkas 

Instrumen Perencanaan 

pembelajaran ? 

Satu minggu sebelum pelaksanaan 

supervisi pembelajaran, akan dilaksanakan 

supervisi perencanaan pembelanjaran 

diman dari situ kepala madrasah akan 

tahu, faham tentang kegiatan pemealajaran 

apa saja yang akan dilaksanakan guru 

tersebut serta akan memberikan penilaian 

serta masukan agar dalam proses kegiatan 

tersebut dapat linier dan satu arah dengan 

program sekolah. RPP juga di kumpulkan 

guna menjadi bahan analis kepala 

madrasah sebelum proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

3.  Apakah Pelaksanaan 

Supervisi Sesuai jadwal? 
Di karenakan tugas dan tanggung jawab 

kepala sekolah sangat banyak maka ada 



 
 

sebaian jadwal supervisi yang tertunda 

4.  

Bagaimana Pelaksanaan 

Supervisi pembelajaran di 

MI Salafiyah Wonoyoso 02 

? 

Kepala Madrasah Melaksanakan Proses 

supervisi pembelajaran dengan 

melaksanakan kunjungan kelas, dari situ 

beliau melakukan analisa serta 

pengamatan dan menyesuaikan dengan 

instrumen supervisi proses pembelajaran 

yang beliau miliki, dan dari situ pula 

beliau dapat melihat keadaan proses 

pembelajaran sehingga beliau dapat 

memberikan penilain serta masukan dalam 

proses pembelajaran tersebut, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan sesuai 

dengan yang di harapkan. 

5.  

Apakah Kepala Madarasah 

Melakukan pembinaan dan 

memberikan masukan 

setelah Pelaksanaan 
Supervisi ? 

Kepala madarasah setelah pelaksanaan 

supervisi pembelajaran berlangsug 

langsung membrikan arahan serta 

masukan dalam proses pembelajaran 

tersebut terutama cara menyampaikan 

guru ke peserta didik serta cara 

pengelolaan kelas  

6.  

Apakah Kepala Madrasah 

Melaksanakan Supervisi 

Administrasi 

Dalam penilaian supervisi tahap terakhir 

biasanya kepala madrasah akan 

melaksanakan supervisi administrasi guru 

kelas/mapel dimana ini menjadi bahan 

evaluasi kami sebagai guru dalam 

melaksanakan proses pembeajaran selama 

satu semester dan melihat administrasi 

kami  selaku guru, agar di semester depan 

akan memaksimalkan profesionalitas kami 

sebagai guru 

7.  
Apakah ada kegiatan tindak 

lanjut setelah pelaksanaan 

supervisi ? 

Ini baiasanya untuk pengembangan guru 

ada guru yang kurang di supervisi maka di 

ikutkan pelatiahan dsb dan yang bagus 

pasti akan di rekomendasikan 

8.  Apakah kepala madrasah 

mensosialisasikan 

Memang benar guru harus faham tentang 

tugas pokok mereka oleh karena itu dalam 



 
 

Peraturanperundang -

undangan Tentang Guru? 
instrumen  supervisi administrasi guru 

kelas dan mapel harus memiliki salinan 

Undang-undang no 14 tahun 2005 yang di 

situ merupakan pedoman kita untuk faham 

dan mengerti tentang tugas poko guru 

9.  Apakah kepala madrasah 

mengarahkan guru dalam 

Mengikuti Kegiatan Profesi 

Guru? 

Kami harus mengikuti kegiatan 

keprofesian guru karena itu sebagi ilmu 

saya untuk tambah lebih baik lagi dalam 

melaksanakan pembelajaran 

10.  

Bagaimana kepala 

madrasah dalam 

mengarahkan pergaulan 

teman sejawat? 

Teman antar guru adalah teman sejawat 

yang harus kita saling menghormati dan 

saling menghargai oleh sebab itu kepala 

madrasah selalu memberikan arahan 

kepada kita agar kita bersikap tersebut 

tentunya agar mutu madrasah ini semakin 

meningkat 

11.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Peserta Didik? 

Dalam pembelajaran khususnya guru 

harus dan sangat memperhatikan peserta 

didiknya  terutama dalam proses 

pembelajaran 

12.  

Bagaimana kepala 

madarasah mengarahkan 

guru dalam sikap di tempat 

kerja? 

Kepala Madrasah memang selalu 

memberikan arahan agar kita saling 

menghormati satu dengan yang lainnya 

dan saling menghargai juga merupakan 

aspek penting terutama kepada masyarakat 

sekitar, bagaimana tingkahlaku kita, sopan 

santun, berbicara sopan dan sebagainya 

karena kita sebagai guru khususnya orang 

tua wali murid dan di lingkungan 

masyarakat sekitar madrasah biasanya di 

jadikan tauladan bagi mereka sehingga 

faktor ini juga yang bisa mendongkrak 

mutu dan kualitas madrasah ini dan 

tentunya bisa menarik orang tua dan 

masyarakat sekitar agar anaknya dapat di 

sekolahkan di madrasah ini. 

13.  Bagaimana Sikap Guru Kepala mdarasah adalah seorang 



 
 

Terhadap Pemimpin?  pemimpin yang wajib di hormati walaupun 

beliau kadang menegur kita tapi itu semua 

untuk kebaikan kita 

14.  

Bagaimana kepala 

Madrasah mengarahkan 

guru dalam bersikap telaten 

dan sabar terhadap murid? 

Kesabaran dan ketelatenan itu sangat 

penting bagi guru terutama guru MI 

karena yang kita hadapi adalah anak-anak 

kecil yang kadang membuat kita susah 

untuk mengaturnya dari situ kepala 

madrasah selalu mengingatkan kita agar 

bersikap telaten dan sabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Informan ke-4 

Informan : Bapak Saiful Fahad, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Mapel (al Qur’an Hadist dan Fiqih) 

Hari/Tanggal : Senin, 20Maret 2023 

Waktu  : 12.00 WIB 

Tempat  : Kantor Guru MI Salafiyah Wonoyoso 02 

NO ASPEK YANG DI 

PERTANYAKAN 

JAWABAN INFORMASI 

1.  

Apakah Kepala Madarasah 
Mgedakan Sosialisasi/Rapat 
Sebelum Pelaksanaan 
Supervisi ? 

Pada awal semester ganjil kepala 

madarasah mengadakan rapat, rapat 

tersebut di sampaikan jadwal supervisi 

sehingga guru tahu kapan  ia  akan di 

supervisi sehingga ia bisa 

memepersiapkan diri dan guru dan 

perencanaan program supervisi tersebut 

menjadi acuan guru dalam melaksanakan 

program supervisi. 

2.  

Kapan Penyerahan Berkas 

Instrumen Perencanaan 

pembelajaran ? 

Biasanya Satu Minggu Sebelum 

Pelaksanaan Supervisi pembelajaran Guru 

wajib mengumpulkan berkas yang ada di 

instrumrn Perencanaan pembelajaran dari 

situ kapal madarash akan tahun program 

pembelajaran apa yang guru tersebut akan 

lakukan sealam satu semester 

3.  

Apakah Pelaksanaan 

Supervisi Sesuai jadwal? 

Ada yang tertunda, karena kadang kepala 

sekolah hars menjalankan tugasnya di luar 

sekolah sepeti rapat dan pertemuan dengan 

instansi dan lembaga terkait akhirnya 

apabila jadwal supervisi bertepatan dengan 



 
 

beliau dinas luar maka pelaksanaan 

supervisi harus tertunda  

4.  

Bagaimana Pelaksanaan 

Supervisi pembelajaran di 

MI Salafiyah Wonoyoso 02 

? 

Kunjungan kelas dilaksanakan oleh 

Kepala Madrasah serta beliau membawa 

Instrumen supervisi Proses kegiatan 

pembelajaran dari situ kepala madarasah 

menganalisa proses kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung, sehingga dapat 

memberikan nilai dan melihat kekurang 

dan kelibahan setiap guru serta melihat 

problematia kegiata proses pembelajaran 

di dalam kelas 

5.  

Aapakah Kepala Madarasah 

Melakukan pembinaan dan 
memberikan masukan 

setelah Pelaksanaan 

Supervisi ? 

Setelah di supervisi biasanya kepala 

madrasah memberikan masukan atas 

kekurangan serta motivasi kepada guru, 

kalau kekurangan saya pada saat di 

supervisi adalah kurangnya penguatan 

materi pada penutup dan seterusnya akan 

saya perbaiki pada pembelajaran lain agar 

lebih baik 

6.  

Apakah Kepala Madrasah 

Melaksanakan Supervisi 

Administrasi 

Dalam supervisi akhir akan di laksanakan 

supervisi administrasi guru kelas/mapel ini 

dilaksanakan pada akhir semester dimana 

ini sebagai bahan evaluasi kami setelah 

melaksanakan pembelajaran selama satu 

semester terutama untuk melihat 

seberapakah lengkapkah administrasi kami 

sebagai guru agar di semester depan akan 

lebih baik 

7.  

Apakah ada kegiatan tindak 

lanjut setelah pelaksanaan 

supervisi ? 

Biasanya setelah supervisi terakhir di 

laksanakan lalu kepala madrasah 

melaksanakan tindak lanjut dengan 

berdiskusi dengan guru untuk menentukan 

tindak lanjut apa yang perlu di laksanakan 

oleh guru tersebut biasanya bagi guru yang 

kurang maka akan di ikutkan lokakarya, 

pelatihan, worshop agar guru yang 



 
 

bersangkutan dapat lebih faham dan 

mengerti bagaimana cara melaksanakan 

pembelajaran dengan baik 

8.  
Apakah kepala madrasah 

mensosialisasikan Peraturan 

perundang -undangan 

Tentang Guru? 

Yang saya tahu dan nanti akan di supervisi 

pada supervisi administrasi yaitu Undang-

undang no 14 tahun 2005 dimana itu 

merkan patokan dan pedoman seorang 

guru 

9.  

Apakah kepala madrasah 

mengarahkan guru dalam 

Mengikuti Kegiatan Profesi 

Guru? 

Di sekolah kami mewajibkan guru untuk 

mengikuti kegiatan keprofesian semua 

guru tidak terkecuali tetapi ranahnya 

berbeda yang kurang dalam pelaksanaan 

supervisi ya harus mengikuti pelatihan-

pelatihan tentang pembelajaran yang 

sudah bagus mengikuti kegiatan lanjutan 

10.  

Bagaimana kepala 

madrasah dalam 

mengarahkan pergaulan 

teman sejawat? 

Kepala madarasah selaku penanggung 

jawab madarasah pastinya akan 

mengarahkan kita sebagai guru agar 

mengikuti kegiatan profesi seperti 

pelatihan dan seminar, ini biasanya di 

tentukan ketika pelaksanaan tindak lanjut 

supervisi  

11.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Peserta Didik? 

Kami salalu di ingatkan oleh kepala 

madrasah agar selalu saling menghargai 

dan saling menghormati antar guru dan 

yang tua dan muda   

12.  

Bagaimana kepala 

madarasah mengarahkan 

guru dalam sikap di tempat 

kerja? 

seorang guru harus sepandai-pandai 

mungkin dan sekreatif mungkin agar 

peserta didik pada saat proses 

pembelajaran tidak bosan ini yang selalu 

di ingatkan kepala sekolah setelah proses 

pelaksanaan supervisi pembelajaran 

dengan pengalaman beliau sebagai kepala 

madrasah, beliau memberi masukan 

kepada kami tentang hal-hal apa saja yang 

perlu di ganti dan perlu ada dalam proses 

pembelajaran agar proses 



 
 

pempembelajaran dapat berjalan 

semaksimal mungkin yang tentunya 

peserta didik nyaman dan antusias dalam 

menerima pelajaran, serta kepala madrasah 

selalu mewanti-wanti kami agar guru 

selalu memperhatikan pribadi peserta 

didik maupun social mereka agar mereka 

terpantau dan faham tentang apa yang 

mereka inginkan 

13.  

Bagaimana Sikap Guru 

Terhadap Pemimpin?  

Pemimpin itu yang harus di hormati 

apalagi kita di madarasah ini sangat 

mengutamakan kekeluargaan tapi harus 

ada pembeda di antara kami guru dan 

pemimpin 

14.  
Bagaimana kepala 

Madrasah mengarahkan 

guru dalam bersikap telaten 

dan sabar terhadap murid? 

Kepala madarasah selalu mengingatkan 

kita agar selalu sabar bdan telaten dalam 

mengajar ataupun saat berada di ruang 

kelas karena mereka masih kecil jadi perlu 

perhatian yang lebih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Pelaksanaan Supervisi Kepada Bapak Fatkhunnur. 

 

Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah Kepada Ibu Ida Maryana. 

 



 
 

 

 

Wawancara dengan Ibu Ida Maryana, S.Pd.I 

selaku Guru Kelas II di MI Salafiyah Wonoyoso 02. 



 
 

 

Wawancara dengan Bapak Fatkhunnur, S.Pd.I 

selaku Guru Kelas V di MI Salafiyah Wonoyoso 02. 

 

Wawancara dengan Bapak Saiful Fahad 

Selaku Guru Fiqih dan Qur’an Hadis di MI Salafiyah Wonoyoso 02. 



 
 

 

 

Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah kepada Bapak Saiful Fahad. 
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